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This study aims to evaluate the implementation of interpersonal communication competencies in the Patriot 
Desa Program and identify the challenges and factors affecting the success of the program. The research 
methodology employs a mixed-methods approach, including literature review, in-depth interviews, focus group 
discussions (FGD), and surveys. Literature review findings highlight that interpersonal communication 
competencies such as active listening, empathy, and constructive feedback are crucial in the context of 
community-based development. In-depth interviews and FGDs reveal that while communication skills 
significantly benefit in strengthening relationships and facilitating community participation, key challenges 
include resistance from the community and cultural differences. The survey indicates a positive relationship 
between communication skills and program success but also identifies a need for ongoing training and contextual 
support. Recommendations for improvement include providing continuous training, developing contextually 
appropriate training materials, and conducting periodic evaluations to address emerging issues. This study offers 
valuable insights into the role of interpersonal communication in community-based development and provides 
solutions for enhancing the implementation of similar programs in the future. 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi implementasi kompetensi komunikasi antar 
pribadi dalam Program Patriot Desa, serta mengidentifikasi tantangan dan faktor-faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan program. Metodologi penelitian menggunakan pendekatan 
campuran, melibatkan studi kepustakaan, wawancara mendalam, focus group discussion 
(FGD), dan survei. Hasil studi kepustakaan menunjukkan bahwa kompetensi komunikasi 
antar pribadi seperti mendengarkan aktif, empati, dan umpan balik konstruktif sangat penting 
dalam konteks pembangunan berbasis masyarakat. Hasil wawancara mendalam dan FGD 
mengungkapkan bahwa meskipun keterampilan komunikasi memberikan manfaat signifikan 
dalam memperkuat hubungan dan memfasilitasi partisipasi masyarakat, tantangan utama yang 
dihadapi meliputi resistensi dari masyarakat dan perbedaan budaya. Survei menunjukkan 
hubungan positif antara keterampilan komunikasi dan keberhasilan program, namun juga 
mengidentifikasi kebutuhan akan pelatihan berkelanjutan dan dukungan kontekstual. 
Rekomendasi untuk perbaikan termasuk penyediaan pelatihan berkelanjutan, pengembangan 
materi pelatihan yang sesuai dengan konteks lokal, dan evaluasi berkala untuk mengatasi 
masalah yang muncul. Penelitian ini memberikan wawasan berharga mengenai peran 
komunikasi antar pribadi dalam pembangunan berbasis masyarakat dan menawarkan solusi 
untuk meningkatkan implementasi program serupa di masa depan. 
 

 
PENDAHULUAN 

Pembangunan berbasis masyarakat (Community-Based Development) merupakan pendekatan strategis dalam 
meningkatkan kapasitas dan kualitas hidup masyarakat di tingkat lokal. Konsep ini menekankan keterlibatan aktif 
masyarakat dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program pembangunan, yang diharapkan dapat 
mengatasi berbagai masalah sosial-ekonomi dan mempercepat proses pembangunan (Mardikanto, 2015). Di 
Indonesia, pendekatan ini sangat relevan mengingat keragaman kondisi sosial dan budaya yang ada di berbagai 
daerah. 

Salah satu contoh implementasi pendekatan ini adalah Program Patriot Desa, yang dirancang untuk 
memberdayakan masyarakat desa dengan meningkatkan kompetensi individu dan kelompok dalam mengelola dan 
memanfaatkan sumber daya lokal. Program ini bertujuan untuk mendorong partisipasi masyarakat dalam proses 
pembangunan dengan menekankan pentingnya komunikasi antar pribadi sebagai salah satu kompetensi kunci. 

Komunikasi antar pribadi yang efektif diyakini dapat memperkuat kerjasama, memfasilitasi penyelesaian konflik, 
dan membangun hubungan yang konstruktif antara pemangku kepentingan di tingkat desa (Sihombing, 2017). 
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Menurut teori komunikasi, komunikasi antar pribadi adalah proses interaksi antara dua orang atau lebih yang 
melibatkan pertukaran informasi, emosi, dan makna melalui berbagai saluran (Bordens & Abbott, 2014). Dalam 
konteks pembangunan berbasis masyarakat, komunikasi antar pribadi memainkan peran krusial dalam membangun 
kepercayaan, memotivasi partisipasi, dan mencapai konsensus dalam pengambilan keputusan. Keterampilan 
komunikasi ini sangat penting bagi para fasilitator dan pelaksana program agar dapat menjalankan tugasnya dengan 
efektif dalam menghadapi berbagai tantangan yang muncul di lapangan (Kurniawati & Mulyadi, 2020). 

Program Patriot Desa bertujuan untuk meningkatkan kompetensi komunikasi antar pribadi di tingkat desa 
dengan memberikan pelatihan yang relevan dan praktis. Namun, implementasi program ini menghadapi berbagai 
tantangan, seperti resistensi dari masyarakat, kurangnya sumber daya, dan perbedaan budaya yang mempengaruhi 
efektivitas komunikasi (Purnomo, 2018). Oleh karena itu, penting untuk melakukan kajian mendalam mengenai 
bagaimana program ini diterapkan, serta faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keberhasilan atau kegagalannya. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi implementasi kompetensi komunikasi antar pribadi dalam Program 
Patriot Desa, dengan fokus pada bagaimana keterampilan tersebut diterapkan dalam konteks pembangunan 
berbasis masyarakat. Kajian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai efektivitas program, 
mengidentifikasi tantangan yang dihadapi, serta menawarkan rekomendasi untuk perbaikan di masa depan. 
 Sebagai dasar teori, penelitian ini mengacu pada beberapa konsep utama dalam komunikasi antar pribadi dan 
pembangunan berbasis masyarakat. Teori-teori tersebut mencakup model komunikasi interpersonal, teori 
partisipasi masyarakat, serta kerangka kerja untuk evaluasi program pembangunan (Rohani, 2019; Lestari, 2020). 
Melalui kajian ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana komunikasi antar 
pribadi dapat mendukung dan memperkuat upaya pembangunan di tingkat desa. 
 
Studi Literatur 
 Studi literatur dalam kajian ini berfokus pada tiga area utama: konsep pembangunan berbasis masyarakat, peran 
komunikasi antar pribadi dalam pembangunan, dan implementasi program-program serupa. Penelaahan literatur 
ini bertujuan untuk memberikan landasan teori yang kuat dan konteks yang lebih dalam mengenai bagaimana 
komunikasi antar pribadi berperan dalam keberhasilan program pembangunan berbasis masyarakat seperti 
Program Patriot Desa. 

Konsep Pembangunan Berbasis Masyarakat 
Pembangunan berbasis masyarakat merupakan pendekatan yang menekankan keterlibatan masyarakat lokal 

dalam setiap tahap proses pembangunan, dari perencanaan hingga evaluasi. Menurut Mardikanto (2015), 
pendekatan ini bertujuan untuk memberdayakan masyarakat dengan memanfaatkan sumber daya lokal dan 
pengetahuan lokal untuk mengatasi masalah yang mereka hadapi. Prinsip utama dari pembangunan berbasis 
masyarakat adalah partisipasi aktif, kepemimpinan lokal, dan adaptasi terhadap konteks spesifik setempat (Lestari, 
2020). 

Pembangunan berbasis masyarakat mengandalkan partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan, 
sehingga meningkatkan rasa kepemilikan dan tanggung jawab terhadap hasil pembangunan. Model ini diharapkan 
dapat menghasilkan solusi yang lebih berkelanjutan dan sesuai dengan kebutuhan lokal dibandingkan dengan 
pendekatan top-down yang sering digunakan dalam proyek pembangunan konvensional (Suhartono, 2019). 
 
Peran Komunikasi Antar Pribadi dalam Pembangunan 

Komunikasi antar pribadi, sebagai bagian integral dari komunikasi interpersonal, memainkan peran penting 
dalam pembangunan berbasis masyarakat. Bordens dan Abbott (2014) menjelaskan bahwa komunikasi antar 
pribadi mencakup pertukaran informasi dan makna yang dilakukan melalui interaksi tatap muka, yang sangat 
penting dalam membangun hubungan kerja yang efektif, memfasilitasi penyelesaian konflik, dan meningkatkan 
kerjasama antara pemangku kepentingan. 

Dalam konteks pembangunan berbasis masyarakat, keterampilan komunikasi antar pribadi membantu 
membangun kepercayaan dan memotivasi partisipasi masyarakat. Kurniawati dan Mulyadi (2020) menegaskan 
bahwa keterampilan komunikasi yang baik dapat memperkuat ikatan sosial dan meningkatkan efektivitas 
implementasi program-program pembangunan dengan meminimalkan kesalahpahaman dan konflik. 

Penelitian oleh Lestari (2020) menunjukkan bahwa komunikasi antar pribadi yang efektif dapat membantu 
dalam proses fasilitasi program, memastikan bahwa semua suara didengar dan masalah diidentifikasi dan ditangani 
secara tepat waktu. Oleh karena itu, pelatihan dalam keterampilan komunikasi merupakan elemen penting dalam 
pengembangan kapasitas masyarakat. 
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Implementasi Program Pembangunan Berbasis Masyarakat 
Berbagai studi menunjukkan bahwa implementasi program pembangunan berbasis masyarakat sering 

menghadapi tantangan yang berkaitan dengan resistensi masyarakat, perbedaan budaya, dan kurangnya sumber 
daya. Purnomo (2018) menyoroti bahwa meskipun banyak program pembangunan berbasis masyarakat memiliki 
potensi untuk sukses, seringkali mereka terhambat oleh kendala-kendala praktis dan hambatan komunikasi yang 
mempengaruhi efektivitas pelaksanaan. 

Rohani (2019) juga mengungkapkan bahwa dalam praktiknya, program-program pembangunan sering kali 
mengalami masalah terkait dengan pengelolaan komunikasi antar pribadi yang buruk. Keterampilan fasilitator 
dalam menangani dinamika kelompok dan menyelesaikan konflik sangat penting untuk memastikan bahwa 
program dapat berjalan dengan lancar dan mencapai hasil yang diinginkan. 

Dalam kajian ini, Program Patriot Desa dijadikan sebagai studi kasus untuk mengevaluasi bagaimana 
kompetensi komunikasi antar pribadi diterapkan dalam konteks pembangunan berbasis masyarakat. Dengan 
memeriksa implementasi program ini, diharapkan dapat diidentifikasi faktor-faktor kunci yang mempengaruhi 
keberhasilan dan tantangan yang dihadapi. 
 
METODOLOGI 

Metodologi penelitian ini dirancang untuk mengevaluasi implementasi kompetensi komunikasi antar pribadi 
dalam Program Patriot Desa. Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran yang menggabungkan metode 
kualitatif dan kuantitatif, dengan fokus utama pada studi kepustakaan untuk membangun landasan teori dan analisis 
data dari lapangan untuk mengevaluasi implementasi program. 

Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini mengadopsi pendekatan campuran yang menggabungkan metode kualitatif dan kuantitatif. 

Pendekatan ini dipilih untuk memberikan pemahaman yang komprehensif tentang bagaimana kompetensi 
komunikasi antar pribadi diterapkan dalam Program Patriot Desa dan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan program. 
 
Metode Penelitian 
Studi Kepustakaan 

Studi kepustakaan merupakan metode utama dalam penelitian ini. Metode ini melibatkan pengumpulan dan 
analisis literatur yang relevan untuk membangun kerangka teoritis mengenai komunikasi antar pribadi dan 
pembangunan berbasis masyarakat. Proses studi kepustakaan meliputi: 
a. Pengumpulan Data Sekunder: Mengumpulkan buku, artikel jurnal, laporan penelitian, dan dokumen lain 

yang relevan dengan topik penelitian. Sumber-sumber ini memberikan landasan teori yang diperlukan untuk 
memahami konsep-konsep utama dan konteks implementasi Program Patriot Desa. 

b. Analisis Literatur: Menganalisis literatur untuk mengidentifikasi teori-teori dan model-model yang relevan 
dengan komunikasi antar pribadi dan pembangunan berbasis masyarakat. Analisis ini membantu dalam 
memahami bagaimana kompetensi komunikasi antar pribadi dapat mempengaruhi proses pembangunan dan 
keberhasilan program. 

c. Sintesis Temuan: Menggabungkan temuan dari literatur untuk menyusun kerangka teoritis yang mendasari 
penelitian ini. Sintesis ini akan digunakan untuk membandingkan hasil dari data lapangan dan untuk 
mengembangkan rekomendasi berdasarkan teori yang ada. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penerapan Kompetensi Komunikasi Antar Pribadi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi komunikasi antar pribadi memainkan peran penting dalam 
implementasi Program Patriot Desa. Keterampilan seperti mendengarkan aktif, empati, dan umpan balik 
konstruktif terbukti membantu dalam membangun hubungan yang lebih baik antara pelaksana program dan 
masyarakat. Hal ini sejalan dengan teori-teori komunikasi yang menunjukkan bahwa komunikasi yang efektif dapat 
memperkuat kerjasama dan mengatasi konflik (Knapp & Vangelisti, 2010). 

Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi adanya tantangan dalam penerapan keterampilan komunikasi. 
Kekurangan dalam keterampilan ini dapat mempengaruhi efektivitas program, terutama dalam mengatasi resistensi 
masyarakat dan perbedaan budaya. Temuan ini mencerminkan hasil studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa 
faktor-faktor seperti perbedaan budaya dan resistensi dapat menjadi hambatan dalam komunikasi (Purnomo, 2018). 
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Tantangan dan Rekomendasi 

Tantangan yang dihadapi dalam implementasi program, seperti ketidakmampuan untuk mengatasi resistensi 
dan perbedaan budaya, menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih sensitif terhadap konteks lokal. Rekomendasi 
untuk perbaikan termasuk: 
1) Pelatihan Berkelanjutan: Menyediakan pelatihan lanjutan untuk pelaksana program dalam keterampilan 

komunikasi antar pribadi dan strategi untuk menghadapi resistensi dan perbedaan budaya. Ini dapat membantu 
meningkatkan keterampilan mereka dan mempersiapkan mereka untuk situasi yang lebih kompleks. 

2) Dukungan Kontekstual: Mengembangkan materi pelatihan yang lebih sesuai dengan konteks lokal dan 
menyediakan bimbingan berkelanjutan untuk memastikan bahwa keterampilan komunikasi dapat diterapkan 
dengan efektif di lapangan. 

3) Evaluasi Berkala: Melakukan evaluasi berkala terhadap pelaksanaan program untuk mengidentifikasi masalah 
yang muncul dan menyesuaikan strategi yang digunakan berdasarkan umpan balik dari peserta dan pelaksana 
program. 
 

Implikasi untuk Pembangunan Berbasis Masyarakat 
Temuan penelitian ini memiliki implikasi penting untuk pengembangan dan penerapan program pembangunan 

berbasis masyarakat di masa depan. Keterampilan komunikasi antar pribadi yang baik dapat memperkuat hubungan 
antara pelaksana program dan masyarakat, serta meningkatkan efektivitas program. Namun, penting untuk 
mempertimbangkan tantangan-tantangan lokal dan menyediakan dukungan yang sesuai untuk memastikan 
keberhasilan program. 
 
KESIMPULAN  

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi implementasi kompetensi komunikasi antar pribadi dalam Program 
Patriot Desa dan untuk mengidentifikasi tantangan serta faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan program. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui studi kepustakaan, wawancara mendalam, focus group 
discussion (FGD), dan survei, berikut adalah kesimpulan utama yang dapat diambil: 
 
Pentingnya Kompetensi Komunikasi Antar Pribadi 

Kompetensi komunikasi antar pribadi memainkan peran yang sangat penting dalam keberhasilan Program 
Patriot Desa. Keterampilan seperti mendengarkan aktif, empati, dan umpan balik konstruktif terbukti membantu 
dalam membangun hubungan yang lebih baik antara pelaksana program dan masyarakat. Hal ini sesuai dengan 
teori komunikasi interpersonal yang menunjukkan bahwa komunikasi yang efektif dapat memperkuat kerjasama 
dan mempermudah proses pembangunan berbasis masyarakat (Knapp & Vangelisti, 2010). 
 
Tantangan dalam Implementasi Program 

Meskipun kompetensi komunikasi memiliki dampak positif, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa 
tantangan utama yang mempengaruhi implementasi program: 
1) Resistensi dari Masyarakat: Beberapa pelaksana program mengalami kesulitan dalam menghadapi resistensi 

masyarakat yang disebabkan oleh perbedaan pandangan dan kekhawatiran terhadap perubahan. Hal ini 
menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih sensitif dan adaptif terhadap kebutuhan dan kekhawatiran 
masyarakat. 

2) Perbedaan Budaya: Perbedaan budaya antara pelaksana program dan masyarakat lokal sering kali 
menyebabkan kesalahpahaman dan hambatan dalam komunikasi. Ini menunjukkan pentingnya pemahaman 
kontekstual yang lebih baik dan penyesuaian dalam cara berkomunikasi agar lebih sesuai dengan norma budaya 
lokal (Purnomo, 2018). 

Rekomendasi untuk Perbaikan 
Berdasarkan temuan penelitian, beberapa rekomendasi untuk meningkatkan implementasi Program Patriot 

Desa meliputi: 
1) Pelatihan Berkelanjutan: Menyediakan pelatihan berkelanjutan untuk pelaksana program dalam keterampilan 

komunikasi antar pribadi. Pelatihan ini harus mencakup strategi untuk menghadapi resistensi dan perbedaan 
budaya, serta teknik komunikasi yang lebih efektif. 
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2) Dukungan Kontekstual: Mengembangkan materi pelatihan dan pendekatan yang lebih sesuai dengan konteks 
lokal. Ini termasuk menyediakan bimbingan berkelanjutan dan mengadaptasi strategi komunikasi agar lebih 
relevan dengan kebutuhan masyarakat setempat. 

3) Evaluasi Berkala: Melakukan evaluasi berkala terhadap pelaksanaan program untuk mengidentifikasi dan 
mengatasi masalah yang muncul. Evaluasi ini harus melibatkan umpan balik dari peserta dan pelaksana program 
untuk memperbaiki dan menyesuaikan strategi yang digunakan. 

4) Implikasi untuk Pembangunan Berbasis Masyarakat: Temuan penelitian ini memiliki implikasi signifikan 
untuk program-program pembangunan berbasis masyarakat di masa depan. Kompetensi komunikasi antar 
pribadi yang baik dapat memperkuat hubungan antara pelaksana program dan masyarakat, serta meningkatkan 
efektivitas program. Namun, penting untuk mempertimbangkan tantangan-tantangan lokal dan menyediakan 
dukungan yang memadai agar program dapat berjalan dengan sukses dan mencapai tujuannya.Secara 
keseluruhan, penelitian ini menegaskan pentingnya kompetensi komunikasi dalam konteks pembangunan 
berbasis masyarakat dan memberikan wawasan berharga mengenai tantangan dan solusi untuk meningkatkan 
implementasi program-program serupa di masa depan. 
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